
Hal : Itsbat nikah dan cerai talak ​                                        Bula,...................... Agustus 

2014 

Kepada Yth. 

Bapak Ketua Pengadilan Agama Dataran Hunimoa 

Di – 

         Bula 

 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Yang bertanda tangan di bawah ini, nama : 

................ bin .................., NIK ……………., tempat/tanggal lahir…………, umur  

.............. tahun, agama Islam,  pendidikan terakhir  ............. 

pekerjaan  ..........................., bertempat tinggal di Jalan 

..........,RT.....,RW..... Desa .................., Kecamatan ............, 

Kota/Kab ................, sebagai Pemohon;  

mengajukan gugatan cerai terhadap isteri saya yang bernama : 

................ binti .................., NIK ……………., tempat/tanggal lahir…………, umur  

.............. tahun, agama Islam,  pendidikan terakhir  ............. 

pekerjaan  ..........................., bertempat tinggal di Jalan 

..........,RT.....,RW..... Desa .................., Kecamatan ............, 

Kota/Kab ................, sebagai Termohon; 

Dengan mengemukakan alasan-alasan sebagai berikut :  

1.​ Bahwa pada tanggal .....bulan.......tahun...... telah dilangsungkan perkawinan 

antara Pemohon dengan Termohon yang dilaksanakan menurut hukum dan 

sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam, di hadapan Imam Mesjid Desa 

........., Kecamatan ............, Kabupate/Kota...........; 

2.​ Bahwa yang bertindak sebagai wali nikah adalah 

.......................sebagai............. dengan saksi nikah masing-masing bernama 

............... dan .................. dengan maskawin berupa ......................., dan telah 

terjadi ijab Kabul; 

3.​ Bahwa pada saat pernikahan tersebut Pemohon berstatus ............... dalam usia 

...... tahun dan Termohon berstatus .......... dalam usia .... tahun; 



4.​ Bahwa setelah menikah, Pemohon dengan Termohon tinggal di 

Desa/Kelurahan............, Kecamatan............, Kota/Kabupaten.............. selama 

kurang lebih ......... bulan/tahun kemudian Pemohon dengan Termohon pindah 

ke Desa/Kelurahan............, Kecamatan............, Kota/Kabupaten..............hingga 

sekarang; 

5.​ Bahwa antara Pemohon dan Termohon tidak ada hubungan darah dan tidak 

sesusuan serta memenuhi syarat dan/tidak ada larangan untuk melangsungkan 

pernikahan baik menurut ketentuan hukum Islam maupun peraturan 

perundang-undangan yang berlaku; 

6.​ Bahwa pada saat pernikahan tersebut di hadiri oleh Pembantu Pencatat Nikah 

(PPN), akan tetapi pernikahan tersebut tidak di catatkan di Kantor Urusan 

Agama (KUA); 

7.​ Bahwa selama masa perkawinan, Pemohon dan Termohon telah telah dikaruniai 

......... orang anak masing-masing bernama : 

a)​ ....................................., umur ..... bulan/tahun; 

b)​ ....................................., umur ..... bulan/tahun; 

c)​ ....................................., umur ..... bulan/tahun; 

d)​ ................dan seterusnya; 

 dan saat ini ke.......anak tersebut berada dalam asuhan dan pemeliharaan 

Pemohon/Termohon; 

8.​ Bahwa selain permohonan itsbat nikah tersebut, Pemohon bermaksud hendak 

menceraikan Termohon dengan alasan bahwa pada awalnya Pemohon dan 

Termohon hidup dalam keadaan rukun dan harmonis dalam rumah tangga akan 

tetapi sejak tanggal ........bulan.......tahun..........., mulai terjadi perselisihan dan 

pertengkaran, yang terus menerus dan tidak ada harapan lagi untuk hidup rukun 

dalam rumah tangga yang disebabkan oleh : 

a)​ .........................................................................................................................; 

b)​ .........................................................................................................................; 

c)​ .........................................................................................................................; 

d)​ ................dan seterusnya; 

9.​ Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Pemohon dengan Termohon sudah 

berulang kali terjadi dengan penyebab yang sama, dan puncaknya pada 



tanggal......bulan........tahun........ yang mengakibatkan Termohon pergi 

meninggalkan Pemohon dari rumah kediaman bersama hingga sekarang sejak 

saat itu, antara Pemohon dan Termohon sudah tidak ada komunikasi yang baik 

lagi, dan sejak itu pula sudah tidak saling menafkahi baik lahir maupun; 

10.​ Bahwa keluarga Pemohon/Termohon telah berupaya mendamaikan rumah 

tangga Pemohon dan Termohon namun tidak berhasil, bahkan sampai sekarang 

tidak ada lagi komunikasi antara Pemohon dan Termohon; 

11.​ Bahwa dengan kondisi rumah tangga Pemohon dan Termohon yang demikian 

adanya maka Pemohon sudah tidak ridho lagi beristrikan Termohon dan jalan 

satu-satunya Pemohon mengajukan gugatan cerai ini ke Pengadilan Agama; 

12.​ Bahwa Pemohon sanggup membayar biaya perkara sesuai ketentuan hukum 

yang berlaku; 

​ Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, maka Pemohon 

mohon kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Dataran Hunimoa Cq. Majelis 

Hakim kiranya dapat menerima, memeriksa dan mengadili serta memutuskan 

sebagai berikut :  

PRIMER: 

1.​ Mengabulkan permohonan Pemohon; 

2.​ Menyatakan sah pernikahan Pemohon (.............) dengan Termohon 

(...................) yang dilaksanakan pada tanggal.........bulan...... tahun...... di Desa 

Panggung ........., Kecamatan ........., Kabupaten/Kota............; 

3.​ Menetapkan memberi izin kepada Pemohon (..................bin..................) untuk 

menjatuhkan talak satu raj’i terhadap Termohon (...................binti ...................) 

dihadapan sidang Pengadilan Agama Dataran Hunimoa; 

4.​ Membebankan biaya perkara menurut hukum; 

SUBSIDER: 

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya; 

Demikian surat permohonan ini diajukan, dan atas terkabulnya disampaikan 

terima kasih. 

 

                                  ​ Wassalam 
​ ​ Pemohon 
 



 
 
​                                                           ....................bin........................ 

 


